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ABSTRACT

Conformity is basically very important in the life of every individual. Conformity
among teenagers who are teenagers is very important, because they will be racing to find
their identity. However, when students do not have self control in association it will cause
negative conformity. Also vice versa if in association students are able to control himself,
it will give birth to positive coformity. Where in adolescence is always dominant sense or
emotional aspects. Teen age emotional aspects still include emotional unstable or
uncontrolled. Thus allowing uncontrolled behaviors to occur. The impact of negative
conformity of students, such as brawl, makes the relationship between schools to be less
harmonious and very disturbing the public and disrupt traffic on the highway when
students do brawl. Even based on the revelation of the BK Teacher, stated that some
students were arrested by the police when they did brawl.

The final goal of this study is to prevent the occurrence of negative conformity
behavior of students In accordance with research objectives, then this research method
using quantitative research methods. Design one gruop pre test and post test design. In
this subject design is subjected to two measurements, namely by using a scala
psychological-related negative conformity behavior of students.

Based on the result of classification of pree test and post test mentioned above there
is difference of procession that is 36,63%. So it can be concluded that in this study there is
a positive change in students who initially have very negative negative conformity
behavior, but after given the guidance service group, the behavior of student conformity
becomes low.
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ABSTRAK

Konformitas pada dasarnya sangat penting dalam kehidupan setiap individu.
Konformitas dalam kalangan siswa yang notabene remaja sangat penting, karena mereka
akan berlomba-lomba menemukan jati diri mereka. Namun demikian ketika siswa tidak
memilki kontrol diri dalam pergaulan maka akan menimbulkan konformitas negative. Juga
sebaliknya jika dalam pergaulan siswa mampu mengontrol dirinya, maka akan melahirkan
koformitas positif.Dimana pada usia remaja selalu dominan rasa atau aspek emosional.
Usia remaja aspek emosional masih termasuk emosional yang labil atau belum terkontrol.
Sehingga memungkinkan terjadi perilaku-perilaku yang tidak terkontrol. Dampak dari
konformitas negative siswa, seperti tawuran, menjadikan hubungan pergaulan antar
sekolah menjadi kurang harmonis dan sangat meresahkan masyarakat serta menganggu
lalu lintas di jalan raya ketika siswa melakukan tawuran. Bahkan berdasarkan penyataan
Guru BK, menyatakan bahwa beberapa siswa di tangkap oleh polisi saat meraka
melakukan tawuran.
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Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk mencegah terjadinya perilaku konformitas
negatif siswa Sesuai dengan tujuan penelitian, maka metode penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif. Desain one gruop pre test dan post test desain. Dalam desain
ini subjek dikenakan dua kali pengukuran, yakni dengan menggunakan skalapsikologis
terkait perilaku konformitas negatif siswa.

Berdasarkan hasil klasifikasi pree test dan post test tersebut di atas terdapat selisih
prosesntase yaitu 36,63 %. Maka dapat di simpulkan bahwa dalam penelitian ini terdapat
perubahan positif pada siswa yang semula memiliki perilaku konformitas negative sangat
tinggi, namun setelah di beri layanan bimbingan kelompok, perilaku konformitas siswa
menjadi rendah.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Perilaku Konformitas Negatif.



Pendahuluan

Sekolah merupakan suatu sarana bagi semua kalangan individu tanpa terkecuali. Dimana
individu akan berproses sesuai prosedur yang telah ditetapkan secara sistematis dan baik.
Sekolah, selain merupakan suatu sarana juga merupakan suatu system. Arti system vyaitu
terdapat guru dan siswa. Dimana memiliki peran yang berbeda-beda, namun tetap memiliki
tujuan yang sama. Fasilitas sekolah yang baik akan mempengaruhi baik prestasi maupun
prilaku siswa. Ketercapaiannya tujuan yang ditetapkan oleh sekolah kepada siswa, tidak
hanya di ukur dari aspek akademik melainkan juga dari aspek sikap atau perilaku.

Siswa SMK merupakan usia remaja, usia tersebut akan mengalami berbagai macam
perubahan, baik fisik maupun psikis sampai pada perilaku. Usia remaja penyesuaian diri
dengan kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan, (Hurlock,
2012:208). Usia remaja merupakan usia pergaulan pada teman sebaya. Pergaulan teman
sebaya atau sering disebut konformitas.

Konformitas pada dasarnya sangat penting dalam kehidupan setiap individu. Konformitas
dalam kalangan siswa yang notabene remaja sangat penting, karena mereka akan berlomba-
lomba menemukan jati diri mereka. Namun demikian ketika siswa tidak memilki kontrol diri
dalam pergaulan maka akan menimbulkan konformitas negative. Juga sebaliknya jika dalam
pergaulan siswa mampu mengontrol dirinya, maka akan melahirkan koformitas positif.

Pada dasarnya remaja akan dihadapkan dua pilihan dalam hidup yaitu melakukan hal
positif dan negatif, dimana remaja yang memiliki sikap positif mampu menjalani hidup sesuai
dengan norma dan aturan yang berlaku di dalam lingkungan. Namun sebaliknya jika remaja
yang bersikap negatif tidak mampu mematuhi peraturan atau norma yang berlaku di
lingkungan. Menurut Al-Mighwar (2011:176-177) pergaulan dengan kelompok teman sebaya
diperlukan dalam rangka menambah pengalaman dan menemukan kemantapan dirinya. Bila
interaksi menimbulkan akibat negatif maka merasa harga diri remaja rendah, sebaliknya bila
interaksi itu menimbulkan akibat positif, harga diri remajapun akan naik dan kematangan
serta kedewasaan akan cepat diraih seorang remaja.

Perilaku konformitas tidak terlepas dari dua aspek yaitu aspek emosional dan aspek usia
perkembangan. dua hal tersebut adalah merupakan dua hal yang tidak bisa terpisahkan.
Dimana pada usia remaja selalu dominan rasa atau aspek emosional. Usia remaja aspek
emosional masih termasuk emosional yang labil atau belum terkontrol. Sehingga
memungkinkan terjadi perilaku-perilaku yang tidak terkontrol. Pada usia remaja sangat erat
kaitannya dengan pengaruh kelompok sebaya. Hal ini sejalan Hurlock, (2010:213) kuatnya

pengaruh kelompok sebaya karena remaja lebih banyak berada dluar rumah bersama dengan



teman-teman sebaya sebagai kelompok, maka dapatlah dimengerti bahwa pengaruh tema-
teman sebaya pada sikap, pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku lebih besar dari pada
pengaruh keluarga.

Peneliti melakukan wawancara di beberapa guru bimbingan dan konseling SMK N kota
semarang, di ketahui bahwa perilaku konformitas telah terbentuk dari tahun ketahun pada
siswa-siswa tertentu. Dan itu dipelopori siswa-siswa yang kelas sebelas (11) secara umum
pada siswa-siswa tertentu. Kelas satu yang masih tahap peralihan, sekaligus membutuhkan
perlindungan dari seniornya (kaka kelas) serta merta mereka juga ikut dengan ajakan
tersebut. Selanjutnya diketahui informasi dari salah satu siswa yang memang berada dalam
komunitas konformitas negative, seperti ; tawuran, minum-minuman beralkohol sampai pada
obat-obat terlarang. Salah satu alasan siswa-siswa kelas satu ikut dalam ajakan tersebut,
dikarenakan untuk mendapatkan suatu kelompok dan merasa terlindung jika bersahabat atau
ikut ajakan seniornya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara langsung kepada siswa SMK N di salah satu
kota semarang pada tanggal 22 September 2017 pernyataan yang di sampaikan adalah
perilaku tawuran dilakukan karena atas dasar ajakan pemimpin kelompok sekaligus juga
keinginan sendiri. Ketika terjadi tawuran di pastikan ada korban jiwa maupun luka. Ketika
terjadi demikian maka, nyawa harus di bayar nyawa dan darah di bayar dengan darah.

Perilaku konformitas merupakan perilaku yang sering terjadi dikalangan remaja seperti
siswa atau pada semua individu. Perilaku konformitas sangat dibutuhkan dalam kehidupan
setiap manusia. Namun demikian terkadang ditemukan konformitas yang terlalu berlebihan
terhadap suatu peristiwa. Pertemanan antar sebaya tidak bisa di pungkiri dalam kalangan
remaja siswa.

Dampak dari konformitas negative siswa, seperti tawuran, menjadikan hubungan
pergaulan antar sekolah menjadi kurang harmonis dan sangat meresahkan masyarakat serta
menganggu lalu lintas di jalan raya ketika siswa melakukan tawuran. Bahkan berdasarkan
penyataan Guru BK, menyatakan bahwa beberapa siswa di tangkap oleh polisi saat meraka
melakukan tawuran. Dan siswa tersebut berulang kali membuat surat pernyataan untuk tidak
mengulangi perilaku tawuran baik di sekolah sampai pada pihak kepolisian, namun ternyata
siswa-siswa tersebut tetap saja melakukannya perilaku tawuran tersebut.

Dengan demikian berdasarkan fenomena tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Bimbingan Kelompok untuk Mencegah

Perilaku Konformitas Negatif Siswa”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi di atas dapat di simpulkan rumusan
masalah dalam penelitian ini “Bagaimana dampak penerapan bimbingan kelompok untuk
mencegah perilaku konformitas negatif siswa” ?.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak penerapan bimbingan
kelompok untuk mencegah prilaku konformitas negative siswa.

Manfaat Penelitian

Masalah dalam penelitian ini penting untuk diteliti, karena memiliki manfaat bagi pihak-
pihak berikut yaitu manfaat praktis dan manfaat teoretis.

Road Map Penelitian
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Hipotesis

Berdasarkan kajian teori yang telah dikemukakan, peneliti mengajukan hipotesis kerja yaitu:
Bimbingan kelompok efektif untuk mencegah perilaku konformitas negative siswa.

Jenis dan Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain pra eksperimental (eksperimen awal) dengan
jenis desain one gruop pre test dan post test desain. Dalam desain ini subjek dikenakan dua
kali pengukuran, yakni dengan menggunakan skalapsikologis terkait perilaku konformitas
negatif siswa. Pertama untuk mengukur kondisi perilaku konformitas siswa sebelum diberi
layanan bimbingan kelompok (pre test). Kedua dilakukan untuk mengukur kondisi perilaku

konformitas siswa sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok (post test).



Instrumen Penelitian

Penelitian ini bermaksud mengungkap variabel perilaku konformitas negatif sebagai variabel
X dan bimbingan kelompok sebagai variabel Y. Untuk mengukur variabel tersebut digunakan
instrumen penelitian yang berbentuk skala psikologis. Skala psikologis digunakan sebagai
metode utama dalam pengumpulan data.

Populasi, Sampel dan Sampling

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X yang
berjumlah 468 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu 20 siswa dari masing — masing kelas.
Adapun teknik pengambilan sampel adalah menggunakan teknik sampel populasi yaitu
teknik yang memungkinkan semua siswa menjadi sampel. Jadi semua kelas X berkesempatan
untuk menjadi sampel penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dan alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala psikologis berdasarkan pada data yang akan diungkap yaitu sikap sosial siswa.
Soegeng (2006 : 89) menjelaskan bahwa skala adalah serangkaian nilai bernomor yang
diberikan kepada subjek, objek atau perilaku dengan maksud menghitung dan mengukur
kualitas. Skala digunakan untuk mengukur perilaku konformitas negatif.

Teknik Analisis Data

Deskripsi data  merupakan upaya yang dilakukan peneliti dalam memberikan
pemahaman lanjut terhadap variabel penelitian yang memberikan gambaran secara umum
mengenai hasil penelitian yang diperoleh peneliti. Sebelum dideskripsikan, hasil penelitian
ditentukan Kklasifikasi skor pengkategorian untuk mengetahui seberapa besar perilaku
konformitas negatif siswa. Kategori yang digunakan dalam skor skala sikap sosial terdapat
empat tingkatan diantaranya sangat rendah, rendah, tinggi, dan sangat tinggi. Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan rumus t-test

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis perilaku konformitas negatif pada layanan bimbingan kelompok sebelum
diberikan treatment (pre-test) dan setelah diberikan treatment (post-test) mengalami
penurunan. Berdasarkan data yang ada dapat diperoleh hasil klasifikasi persentase hasilnya
setelah layanan bimbingan kelompok ada perubahan yang membaik dibandingkan dengan
klasifikasi persentase hasil sebelum diberikan treatment atau perlakuan. Pada akhirnya hasil
data setelah layanan bimbingan kelompok memang memberikan pengaruh positif untuk

menurunkan perilaku konformitas negatif.



Agar mengetahui hasil selisih rata-rata pre-test dan post-test, yang disajikan dalam bentuk
grafik sebagai berikut:

Grafik Rata-rata Hasil Pre-test dan Post-test
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Dalam perhitungan analisis data penelitian dengan menggunakan t-test di SPSS
windows 16 dapat dibandingkan bahwa hasil pre-test sebesar 991 dengan rata-rata 82,81
sedangkan hasil post-test sebesar 591 dengan rata-rata 57,36, selisih keduanya yaitu 400,
sehingga dapat diketahui rata-ratanya adalah 36,36. Jumlah siswa yang mengikuti treatment
bimbingan kelompok yaitu ada 11 (sebelas) siswa kelas X SMK Negeri 5 Semarang. Dari
perhitungan t-test diperoleh bahwa hasil pre-test dan hasil post-test ada perbedaan.

Layanan bimbingan kelompok dilakukan sebanyak 4 pertemuan, pertemuan tersebut
membahas tentang kurangnya informasi, rasa takut terhadap celaan sosial dan keterikatan
pada penilaian awal. Sebelum dilaksanakan bimbingan kelompok siswa mengikuti pre-test
dan setelah dilaksanakan bimbingan kelompok siswa mengikuti post-test. Siswa sangat
antusias dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok karena sebelumnya siswa belum
pernah tahu apa itu bimbingan kelompok. Meskipun awalnya siswa atau anggota kelompok
masih malu dan susah untuk mengeluarkan pendapatnya didalam pembahasan masalah yang
dialami oleh anggota kelompok, tetapi setelah pertemuan kedua, ketiga, dan keempat siswa
sudah menunujukkan keantusiasan dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Hal ini
ditandai dengan siswa yang sudah terlihat rileks dan merasa nyaman karena bimbingan



kelompok ada permainan sehingga tercipta dinamika kelompok yang membuat siswa merasa
senang. Siswa menjadi lebih aktif dalam bimbingan kelompok dapat menurunkan konformitas
negatif siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok dapat
mencegah perilaku konformitas negatif siswa kelas X SMK Negeri 5 Semarang.

Simpulan

Berdasarkan hasil pre-test diperoleh nilai rata-rata 82.81. Jumlah rerata tersebut
diklasifikasikan dalam kategori sangat tinggi, sedangkan hasil post-tes diperoleh rata-rata
57.36. Jumlah rerata tersebut diklasifikasikan dalam kategori tinggi. Dari hasil pre test dan
post test tersebut terdapat selisih nilai yaitu 25,45.

Selanjutnya hasil post test dengan prosentase 100%, jika diprosentasekan maka terdapat
36,36 % masuk pada kategori tinggi pada empat orang siswa dalam kelompok, dan 63,64 %
masuk pada kategori rendah pada tujuh orang siswa dalam kelompok. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat penurunan perilaku konformitas negative siswa setelah di beri

layanan bimbingan kelompok.
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